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Abstract—This study aims to determine the influence of
user interface characteristics and competence on the use of video
conferencing. The population in this study is that this study takes
the Accounting Study Program Students of Private Higher
Education with Accreditation A" in the city of Bandung. The
research method used is quantitative research using descriptive
and verification methods. The data analysis technique used is
multiple regression with the help of the SPSS Ver application
program. 23. Respondents in this study were students of
accounting study programs from private tertiary institutions
with accreditation A" in the city of Bandung with a sample
determined by convenience sampling, where sampling refers to
the collection of information from members of the population
who agree to provide the information. . The results showed that
the characteristics of the interface, user competence, and the use
of video conferencing technology were good. Interface
characteristics have a significant effect on the use of video
conferencing technology by 29.6%. User competence has a
significant effect on the use of video conferencing technology by
11.0%. The magnitude of the influence of these two variables on
the use of video conferencing technology is still in a good
category, meaning that there are other factors that can affect the
use of video conferencing technology.

Keywords—Interface Characteristics, User Competence,
and Use of Video Conference Technology.

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya perngaruh karakterisitik interface dan kompetensi
pengguna terhadap penggunaan teknologi video conference.
Populasi dalam penelitian ini adalah penelitian ini mengambil
Mahasiswa Program Studi Akuntansi Perguruan Tinggi Swasta
dengan Akreditasi “A” di Kota Bandung. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang
menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Teknik analisis
data yang digunakan adalah regresi berganda dengan bantuan
program aplikasi SP1SS Ver. 23. Responden dalam penelitian ini
adalah mahasiswa program studi akuntansi dari perguruan
tinggi swasta dengan akreditasi “A” di Kota Bandung dengan
sampel yang ditentukan dengan convenience sampling, dimalna
teknik penentuan sampel yang mengacu pada pengumpulan
informasi dari anggota populasi yang dengan setuju mau untuk
memberikan informasi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karakteristik interface, kompetensi pengguna, dan
penggunaan teknologi video conference sudah baik.
Karakteristik interface berpengaruh signifikan terhadap
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penggunaan teknologi video conference sebesar 29,6%.
Kompetensi pengguna berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan teknologi video conference dengan hasil uji
koefisien determinasi parsial sebesar 11,0%. Besarnya pengaruh
kedua variabel tersebut terhadap penggunaan teknologi video
conference masih dalam kategori yang baik artinya terdapat
faktor lain yang dapat mempengaruhi penggunaan teknologi
video conference.

Kata  Kunci—Karakteristik  Interface, =~ Kompetensi
Pengguna, dan Penggunaan Teknologi Video Conference.

I. PENDAHULUAN

semakin canggih dengan beragam fungsi, bentuk,
hingga fitur yang diberikan. Terknologi yang beragam
tersebut membuat pengguna semakin dimudahkan dalam
menyelesaikan pekerjaan hingga memenuhi kebutuhan
dalam kegiatan sehari-hari, seperti teknologi komunikasi.
Berkembangnya teknologi komunikasi,membantu dalam
memenuhi  kebutuhan pekerjaan hingga kebutuhan
komunikasi sehari-hari. Namun, ketik akomunikasi tatap
muka bukanlah suatu pilihan dikarenakan jarak yang sangat
jauh dan situasi yang tidak memungkinkan, video
conference adalah solusi yang lebih disukai karena merasa
terhubung dengan kolega yang lain. Video conference
adalah teknologi komunikasi yang terhubung dengan
jaringan internet untuk melakukan komunikasi secara
langsung antara 2 individu atau lebih meskipun ditempat
yang berbeda-beda. Dalam video conference sendiri,
inteface yang diberikan menjadi sangat penting, karena
setiap platform video conference memiliki interface dan
fitur yang berbeda-beda. Interface memberi peran dalam
menginformasikan segala aktivitas yang dilakukan oleh
pengguna untuk membantu menyelesaikan pekerjaan.
Interface atau antarmuka merupakan bagian penting dalam
tekonologi informasi yang berfungsi sebagai jembatan bagi
pengguna dengan sistem atau mesin. Dalam menggunakan
video conference yang baik juga butuh suatu kemampuan
atau kompetensi dari pengguna video conference sendiri.
Kompetensi merupakan kemampuan individu untuk
melaksanakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.
Kemampuan yang dimiliki pengguna dalam menggunakan
teknologi  video conference dapat mempengaruhi
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penggunaan video conference. Penggunaan suatu teknologi
didasarkan pada model penerimaan teknologi atau TAM
yang dikemukakan oleh Davis (2002).

Pada kenyataannya, terdapat beberapa fenomena yang
terjadi pada interface yang diberikan dalam video
conference. Dalam medcom.id, platform GoogleMeet
mempunyai tampilan yang lebih berantakan yang bebeda
dengan platform Zoom. Pengguna yang baru pertama kali
menggunakan akan merasa bingung mencari fitur pada
antarmuka GoogleMeet terlebih lagi ketika teknologi
tersebut berjalan di media dengan ukuran layar yang kecil.
Fenomena lain juga diungkapkan dalam tekno.tempo.com,
dimana fitur pengganti latar belakang pada tampiran video
conference ini menjadi pembeda dari media platform video
conference Zoom dan Google Meet. Namun, perbedaan ini
menjadi suatu masalah ketika pengguna tidak memiliki
kemampuan atau keterampilan untuk mengubah atau
memahami cara bagaimana mengubah latar belakang yang
dimaksud. Secara tidak langsung, pengguna harus
mempunyai kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan
yang memadai untuk menggunakan 2 atau lebih platform
video conference yang berbeda ketika salah satu platform
yang tersdia tidak mendukung atau tidak bisa digunakan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah karakteristik interface
mempengaruhi  penggunaan  teknologi  video
conference.

2. Untuk mengetahui apakah kompetensi pengguna
mempengaruhi  penggunaan teknologi  video
conference.

II.  LANDASAN TEORI

A. Karakteristik Interface

Karakteristik interface adalah bagain dari komputer
yang menampilkan kebutuhan user yang mudah dipahami
untuk memudahkan proses interaksi antara user dan sistem.
Dalam suatu interface, desain harus dimulai dari memahami
pengguna yang dituju, meliputi usia, jenis kelamin,
kemampuan fisik, pendidikan, budaya atau etnis, pelatihan,
motivasi, tujuan, dan kepribadian.

Ben Shneiderman (2018:95) mengemukanan 8 golden
rules principels yaitu sebuah aturan yang menetapkan
interface  untuk meningkatkan implementasi dalam
berinteraksi dengan manusia yang terdiri dari:

Strive for consistiency

Cater to universal usability
Offer information feedback
Design dialogs to yeiil closure
Prevents error

Permit easy reversal of actions
Support internal locus of control
Reduce short term memory load

N~ wWNE

B. Kompetensi Pengguna

Kompetensi pengguna adalah kemampuan individu
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untuk meilakukan berbaigai tugas dan representasi
pengetahuan dan kemampuan yang menunjukkan cara
berperilaku atau berpikir dalam mengerjakan suatu tugas
atau pekerjaan. Kompetensi pengguna juga mendaisari
karaikteristik orangi-oraing yang menunjiukkan caira
berperilaku atau berpiikir, yang menggenerlisasi berbagai
situasi dan bertahan dalam jangka waiktu yang lama. Nurul
(Oktaroza, 2020) Omengungkapkan apabilia pemakiai
memiliki keahlian dan pemahaman terhadiap sistem yang
digunakan, maka penggunia akan merasa memiliiki sistiem
tersebut, sehingga pengguna daipat menggunakan sistem
dengian baiki.

Shaun Tyson (dalam Murtadho dkk, 2018) menjelaskan
kompetensi pengguna dapat diukur dari:

1. Pengetahuan (knowledge)

2. Keterampilan (skills)

C. Penggunaan Teknologi Video Conference

Komunikasi yang terus beirkembang dari waktu ke
waktu jugia menciptakan teknologi yang memudahkan
komunikasi untuk dilakukan. Teknologi yang akhirnya
tercipta adalah teknologi komunikasi. Teknologi sebagiai
pelengkap hairdware, struktiur organisasi, dan nilai-nilai
sosial dimana individu mengumpulkan, memproses, dan
tukar menukar informasi dengan individu-inidividu lainnya.
Teknoloigi komunikasii saat ini pun berkembang begitu
pesat dan beragam. Salah satu hasil dari perkembangan
teknologi informasi yang pesat adalah teknologi video
conference.

Video conference adalah sistem yang diraincang unituk
memudahkan dua orang atau lebih dalam berkomunikasi
yang memakai telekomunikasi audio dan video sehingga
denigan adainya sistem ini manusia dapait berkomunikiasi
dengan mudiah tanipa batiasan ruanig dain wakitu ( Fernina
dkk, 2012). Dalam video conference sendirii terbagi
menjadi 3 jenis yaitu (1) personal video conferencing, (2)
business video conferencing, dan (3) web video
conferecing.

Dalam mengukur penggunaan teknologi video
conference, peneliti mengunakan model penerimaan
teknologi yang dikembangkan Davis (dalam Wibowo
2006).

Technology acceptance model adalah  model
penerimaan informasi yang digunakan untuk mengainalisis
dan meimaihami faktor-faktor yang mempengaruhi
diterimanya penggunaan teknologi. Dalam model ini,
terdapat 4 dimensi yang dikemukakan Davis (dalam
Wibowo, 2006) yaitu:

1. Persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of

uise)

2. Persepsi kegunaan (perceived usefulness)

3. Sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude

toward using)

4. Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual

technology usage)
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I11.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan data karakteristik interface, kompetensi
penggguna, dan penggunaan teknologi video conference
yang telah diolah, diperoleh estimasi regresi berganda
dengan hasil sebagai berikut:

TABEL 1. HAISIL ANIALISIS REGRIESI LIINIER BERGAINDA

Coefficients?

Standardiz
Unstandardiz ed
ed Coefficient
Coefficients 5 .
Std. Sig
Model B | Error Beta t )
1 (Constant) 7526 | 5.453 1,38] ,17
0 1
Karakteris
. 550]| ,00
tik 311 | ,056 490 0
0
Interface
Kompeten
omp 2,60 ,01
Sl ,399( ,153 ,232 7 1
Pengguna

a. Dependent Variable: Penggunaan Teknologi Video
Conference

Dari tabel 1 daipat diketaihui baihwa persamiaan
regreisi bergianda uintuk daita peneilitian yang diguniakan
inii adialah sebaigai beriikut:

PTVC =7,526 + 0,311 KI + 0,399KP + e

Dimana:

PTVC = Penggunaan Teknologi Video Conference

KI = Karakteristik Interface

KP = Kompetensi Pengguna

Dari perisamaan regiresi diaitas, daipat
diinterpretaisikan sebagiai berikiut:

1. « adalah Nilai Konstanta 7,526 memiliki arti
apabila Karakteristik linterface dan Kompetensi
Pengguna naik satu tingkat dengan anggapan
variabel lainnya konstan, maka nilai PTS dengan
akreditasi “A” akan meningkat sebesar 7,526
persen.

2. b, adalah Nilai koefisien regresi Karakteristik
Interface (Xi) sebesar 0,311 memiliki arti apabila
Karakteristik linterface naik satu tingkat, dengan
anggapan variabel lainnya konstan, maka
Penggunaan Teknologi Video Conference sebesar
0,370 persen.

3. b, adalah nilai koefisien regresi Kompetensi
Pengguna (X>) sebesar 0,399 memiliki arti apabila
Kompetensi Pengguna naik satu tingkat dengan
anggapan variabel lainnya konstan, maka
Penggunaan Teknologi Video Conference sebesari
0,319 persen.
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Berikut adalah haisiil ujii simiultan (Uji iF) paida
penilitian ini

TABEL 2. HASIL Uil SIMIULTAN (U131 IF)

ANOVA?2
Sum of
Square Mean .
Model s df | Square F Sig.
1 Regressi | 386254 1931,27| 34,001,000
2
on 8 4 6 b
Residual 5622’43 99| 56,792
Total 9484,99| 10
2] 1

a. Dependent Variable: Penggunaan Teknologi Video
Conference

b. Predictors: (Constant) Kompetensi Pengguna
Karakteristik Interface

Bedasarkan tabiel 4.2 daipat terlihat bahiwa nilaii Sig.
sebeisar 0,000 lebih kecil idari « yaitu 0i,000 < 0,05 yang
artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. Maka daipat
disimipulkan bahiwa variabel Karakteristik Interface dian
Kompetensi Pengguna berpengaruh secaria simulitan dan
siignifikan  terhiadap  variabel Penggunaan Video
Conference pada mahasiswa program studi akunansi
perguruan tinggi swasta denagn akreditasi “A” di Kota
Bandung. Olieh kiarena iitu, hasiil pengiujian inii daipat
diguniakan untuki pengujiian selanjuitnya.

Adapun hasil untuk uji signifikansi (Uji t) diapat terlihat
paida tabel beirikut:

TABEL 3. HASIIL UJI SIGINIFIKANSI (UJI T)

Coefficients?

Standardize
Unstandardize d
d Coefficients | Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7526 5453 1,32 ,11
Karakteristi 5,50| ,00
k Interface 311 056 490 0 0
_Kompetens 399 153 232 2,60 ,01
i Pengguna 7 1

a. Dependent Variable: Penggunaan Teknologi Video
Conference

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa
Karakteristik Interface terhadap Penggunaan Video
Conference menghasilkan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari level of significant 0,05, maka hipotesis yang
diajukan diterima (Ho ditolak dan Ha diterima). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara  Karakteristik Interface terhadap
Penggunaan Teknologi Video Conference pada mahasiswa

Akuntansi
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program studi akuntansi perguruan tinggi swasta dengan
akreditasi “A” di Kota Bandung.

Sementara Kompetensi Pengguna terhadap Penggunaan
Video Conference menghasilkan nilai signifikansi 0,011
lebih besar dari 0,05, maka pada tingkat kekeliruan 5%
hipotesis yang diajukan ditolak (Ho ditolak dan Ha
diterima). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara Kompetensi Pengguna
terhadap Penggunaan Teknologi Video Conference pada
mahasiswa program studi akuntansi perguruan tinggi swasta
dengan akreditasi “A” di Kota Bandung.

Adapun hasil untuk uji determinasi koefisien dapat
terlihar sebiagai beirikut:

TABEL 4. HAISIL UJIl KOEFIISIEN DETERMIINASI

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,6382 ,407 ,395 7,53607

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Pengguna,
Karakteristik Interface

b. Dependent Variable: Penggunaan Teknologi Video
Conference

Berdasarkan tabel 4.47 dapat terlihat bahwa anga
koefisien korelasi (R) sebesar 0,638. Hal ini berarti bahwa
hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen sebesar 63,8%. Dari angka tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen adalah kuat.

Besarnya nilai R Squre adalah 0,407, interpretasi dari
hasil koefisien determinasi yang dihasilkan ini adalah
besarnya pengaruh Karakteristik Interface dan Kompetensi
Pengguna terhadap Penggunaan Teknologi Video
Conference adalahnya 40,7% kemudian sisanya sebesar
53,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya selain variabel
Karakteristik Interface dan Kompetensi Pengguna.

Adapun hasil untuk uji determinasi koefisien secara
parsial sebagai berikut

TABEL 5. HASIL KOEFISIEN DETERMINASI PARSIAL

Standardized

Coefficients Correlations
Zero-
Model Beta order | Partial | Part

1 (Constant)

Karakteristik
Interface

Kompetensi

,490 ,605( ,484( ,426

,232 476 ,253| ,202

Pengguna

Berdasarkan tabel 5, dapiat diliakukan pierhitungan
untuik meimperoleh pengiaruh piarsial diari setiiap
variiabel bebias seibagai bierikut:

Karakteristik Interface

= Beta ix Zero-order x 100%
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= 0,490 x 0,605 x 100%

=29,6%

Kompetensi Pengguna

= Beta x Zero-order x 100%

=0,232 x 0,476 x 100%

=11,0%

Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa
pengruh terbiesar berasal dari variabel Karakteiristik
Interface (X') dengan Kkontiribusi pengiaruh sebiesar
29,6%, seidangkan variiabel Kompetensi Pengguna (X2i)
meimberikan koniribusi pengiaruh sebiesar 11,0%.

B. Pengaruh Karakteristik Interface terhadap Penggunaan
Video Conference

Berdasarkan hasil dari pengujian hipiotesis isecara
parsiial (ujii t) menunjukkan pengaruh Karakteristik
Interface terhadaip Penggunan Video Conference
menghasilikan nilai signifikiansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari level of siignificant 0,05 paida tingkat kekeliruan 5%
hipiotesis yang diajukian diterima (Ho diitolak dan Ha
diterima). Dengan demikian, terdapat pengaruh yang
siginifikan antara Karakteristik Interface terhadap
Penggunaan Video Conference pada Mahasiswa Program
Studi Akuntansi Peruguruan Tinggi Swasta dengan
Akreditasi “A” di Kota Bandung.

C. Pengaruh Kompetensi Pengguna terhadap Penggunaan
Video Conference

Hasil dari pengujian hipotesis Hasil dari pengujian
hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan pengaruh
Karakteristik Interface terhadap Penggunan Video
Conference menghasilkan nilai siginifikansi sebesar 0,011
lebiih kecil dari 0,05 level of significant 0,05 pada tingkat
kekeliruan 5% hipiotesis yang diajukan diterima (Hio
diitolak dian Hia diiterima). Dengan demikian, terdapat
pengaruh yang siginifikan antara Kompetensi Pengguna
terhadap Penggunaan Video Conference pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi Peruguruan Tinggi Swasta
dengan Akreditasi “A” di Kota Bandung.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneliitian dari pembahasan
Pengaruh  Karakteristik Interface dani Kompetensi
Pengguna terhaidap Penggunaan Video Conference Pada
Mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta dengan Akreditas “A”
dii Kotia Bandung, maka dapat ditarik beberapa
kesimipulan sebagai berikut:

Karakteristik  Interface dari Video Conference
berpengaruh siginifikan terhadap Penggunaan Video
Conference. Artinya, semakin baik karakteristik interface
yang diberikan video conference maka akan semakin baik
juga penggunaan video conference oleh pengguna.

Kompetensi Pengguna tidak berpengaruh signifikan
terhadap Penggunaan Video Conference. Artinya, semakin
baik kompetensi yang dimiliki oleh pengguna tidak
mempengaruhi  penggunaan video conference oleh
pengguna.
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V. SARAN

Berdasairkan hasiil penielitian dan pembahasan yang
telah dilakukan juga konklusi mengenai Karakteristik
Interface, Kompetensi Pengguna, dan Penggunaan Video
Conference, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

A. Saran Praktis

1.

Karakterisitik Interface pada video conference yang
diberikan kepada pengguna harus menampilkan
pemberitahuan ketika tugas atau pekerjaan yang
ditampilkan belum muncul agar pengguna tidak
merasakan kesulitan saat menggunakan video
conference dan penggunaan teknologi video
conference akan lebih baik yang akan menurunkan
frekuensi penggunaan teknologi video conference.
Kompetensi yang dimiliki pengguna harus sesuai
dengan kompetensi yang dibutuhkan ketika
menggunakan video conference agar pengguna
dapat menggunakan video conference dengan baik

sehingga nantinya akan membantu dalam
meningkatkan  penggunaan  teknologi  video
conference.

Penggunaan teknologi video conference harus
memberikan kualitas yang baik agar pengguna
merasa terbantu dengan menggunakan video
conference sehingga nantinya akan membantu
dalam meningkatkan kepercayan penggunaan
teknologi video conference dapat meningkatkan
kualitas diskusi atau meeting.

B. Bagi Peneliti Lain

1.

Kriteria dari sampel yang digunakan dapat
menggunakan kriteria yang lebih beragam dan
mencakup sampel vyang lebih luad agar
menghasilkan penelitina yang lebih variatif.
Penelitian selanjutnya diharapkan menambah
variabel ataui meinggunakan variaibel laiin yanig
lebih sesuai yang dapat memoengaruhi Penggunaan
Video Conference dan menggunakan metode lain
selain Kkuesioner seperti wawancara sehingga
menghasilkan data yang lebih objektif.
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